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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk mengubah
tingkah laku manusia ke arah yang lebih baik dan untuk mengembangkan
kemampuan yang telah dimiliki seseorang. Hal tersebut didukung dari fungsi dan
tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam undang-undang No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional bab 2 pasal 3 yang menyatakan bahwa:
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guru, siswa, sarana dan prasarana yang dapat mencapai hasil belajar yang maksimal
dan mewujudkan pendidikan yang baik serta menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal harus didukung oleh
unsur pendidikan. Salah satu unsur pendidikan yang sangat penting untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal adalah guru, guru merupakan unsur terpenting dalam
pendidikan, pembelajaran akan lebih menyenangkan jika guru mampu menerapkan
model pembelajaran yang bervariasi, selain itu guru dituntut untuk selalu kreatif
dalam mengelola pembelajaran. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan,

guru sebagai salah satu pihak yang bertanggung jawab dalam



proses belajar mengajar dituntut harus dapat mempersiapkan kegiatan proses
belajar mengajar yang efektif dan efesien. Guru harus paham dan terampil untuk
menyesuaikan model pembelajaran dalam materi pelajaran yang digunakan dengan
kemampuan siswa.

Siswa memiliki peran aktif dalam dunia pendidikan di sekolah, siswa harus
memiliki kreativitas dan konsentrasi yang tinggi dalam memperoleh pembelajaran
yang diberikan guru. Siswa merupakan aktor terpenting dalam proses pembelajaran,
sebagai seorang siswa haruslah dapat memanfaatkan dan menggali ilmu dari guru

yang di mana berperan sebagai fasilitator, dengan begitu ilmu yang didapat saat
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guru dan menggunakan metode alam menyampaikan informasi,
merupakan salah satu alasan siswa kurang memiliki minat dalam belajar.
Kurangnya motivasi belajar siswa yang bermain- main dengan teman sebangkunya
sehingga mereka tidak memperhatikan guru yang sedang mengajar. Ketika siswa
mengalami benturan atau kesulitan dalam pelajaran, siswa takut untuk bertanya
pada guru dan siswa membiarkan apa yang tidak dipahaminya begitu saja.
Kurangnya rasa percaya diri siswa dalam bertanya tentang materi yang dibahas dan
siswa menganggap pembelajaran IPS kurang menarik, dan cenderung
membosankan. Jadi kesulitan yang dialami oleh siswa kelas 1V menimbulkan

dampak rendahnya pelajaran IPS. Di mana hasil ulangan yang diperoleh siswa



masih di bawah kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yang telah diterapkan di
sekolah, terbukti dari informasi yang diberikan guru kelas yang mengajar. Hal ini
terlihat jelas dari tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1 Data Hasil Ujian Semester Siswa Kelas IV SD Negeri 045952

Gurusinga
Tahun KKM | Jumlah Tuntas Tidak Rata-rata
Pelajaran Siswa Tuntas
2021/2022 70 21 12 (57,2%) 9(42,8%) 65

(Sumber Data: Guru Kelas IV SD Negeri 045952 Gurusinga)
Berdasarkan tabel 1.1 data yang dikemukakan di atas, dapat dilihat bahwa

hasil belajar siswa yang memiliki nilai tuntas 13 orang (61,9%) sedangkan siswa

yang tidak tuntas 8 orang < 21 sSis ata-rata siswa 65, di
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jawaban yang ada, model pe berikan pemelajaran kepada

anak agar dapat menyelesaikan suatu asalahan dengan cara bekerja sama
dengan teman. Dengan adanya kerja sama antara teman dapat mengembangkan
motivasi belajar pada anak. Berdasarkan

uraian di atas, maka hal inilah yang mendorong penulis tertarik melakukan
penelitian yang berjudul: “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Cooperative Tipe Make A Match Tema 7 Subtema 1
Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Negeriku Kelas 1V SD Negeri 045952

Gurusinga Tahun Pelajaran 2022/2023”.



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dalam menyebabkan
siswa bosan dalam mengikuti pembelajaran, sehingga peneliti mencoba
menerapkan model Cooperative Tipe Make A Match, karena model ini
membutuhkan komunikasi dan kerja sama guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran tercapai.

2. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam belajar, siswa di sekolah dasar
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1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar tidak terjadi penafsiran yang
beda-beda, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan
“Model Cooperative Tipe Make A Match Tema 7 Subtema 1 Keragaman Suku
Bangsa dan Budaya di Negeriku di Kelas IV SD Negeri 045952 Gurusinga
Tahun Pelajaran 2022/2023”.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan dalam
penelitian ini menggunakan model pembelajaran Cooperative Tipe Make A Match
Tema 7 Subtema 1 Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Negeriku di Kelas 1V
SD Negeri 045952 Gurusinga Tahun Pelajaran 2022/2023 sebagai berikut:
1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Model
Cooperative Tipe Make A Match Tema 7 Subtema 1 Keragaman Suku
Bangsa dan Budaya di Negeriku di Kelas IV SD Negeri 045952
Gurusinga Tahun Pelajaran 2022/2023?

. Bagaimana Ketuntasan iswa dengan Menggunakan Model

Make A M Tema 7
aya di==N Wku—di ke
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1.5 Tujuan Pefili v

Bangsa dan Budaya di Negeriku di Kelas
Pelajaran 2022/2023 sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan

IV SD Negeri 045952 Gurusinga Tahun

Model Cooperative Tipe Make A Match Tema 7 Subtema 1 Keragaman
Suku Bangsa dan Budaya di Negeriku di Kelas IV SD Negeri 045952
Gurusinga Tahun Pelajaran 2022/2023.

2. Untuk Mengetahui  Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dengan
Menggunakan Model Cooperative Tipe Make A Match Tema 7 Subtema



1 Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Negeriku di Kelas IV SD
Negeri 045952 Gurusinga Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Untuk Mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Tipe Make A Match
Tema 7 Subtema 1 Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Negeriku di
kelas IV SD Negeri 045952 Gurusinga Tahun Pelajaran 2022/2023.

1.6 Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, diharapkan mampu

memberikan manfaat antara lain:

a. Bagi Siswa
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meng dan mendidik siswa.

3. dapat diketahui cara peningkatan hasil belajar IPS pada pembelajaran
Keragaman Suku Bangsa dengan menggunakan model Cooperative Tipe
Make A Match.

b. Bagi Sekolah

Dapat digunakan sebagai referensi atau masukan dalam memperbaiki mutu

pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan

dukungan masyarakat sekitar terhadap sekolah.



c. Bagi Peneliti
Sebagai bahan masukan yang cukup berharga bagi diri penulis dalam hal ini akan
menambah pengetahuan penulis khususnya dalam bidang penelitian yang

berwawasan ilmiah.
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